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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Perbedaan Etika Jawa dalam Dwilogi Novel Para 
Priyayi dan Novel Jalan Menikung Karya Umar Kayam” Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan memaknai perbedaan etika Jawa dalam novel Para 
Priyayi dan novel Jalan Menikung karya Umar Kayam. Data penelitian ini adalah 
novel Para Priyayi dan novel Jalan Menikung karya Umar Kayam, serta sejumlah 
referensi pendukung. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan 
tekhnik studi pustaka. Bagian analisis memanfaatkan teori Struktural yang 
dikembangkan oleh Robert Stanton untuk mengidentifikasi perbedaan unsur-unsur 
struktural dan memanfaatkna konsep etika Jawa untuk memaknai perbedaan etika 
Jawa dalam kedua novel karya Umar Kayam tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa konsep etika Jawa dalam 
novel Para Priyayi karya Umar Kayam yang direalisasikan melalui karakter tokoh 
dan latar masih relevan dengan kondisi masyarakat Jawa pada masa itu dan masih 
dijalankan melalui gaya hidup golongan priyayi. Sementara itu, dalam novel Jalan 
Menikung karya Umar Kayam konsep etika Jawa telah berbeda dan banyak 
bergeser. Ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya perbedaan dan 
pergeseran tersebut di antaranya adalah kolonialisme dan kecenderungan untuk 
mengikuti zaman atau menyesuaikan diri kepada alam modern seperti yang 
diciptakan oleh masyarakat Barat, sangat kuat. Mobilitas yang begitu cepat di 
zaman yang serba modern menimbulkan perbedaan dan pergeseran dalam 
stratifikasi sosial. Ada golongan yang mencoba melegitimasi kedudukannya 
sebagai golongan elit baru. Ada juga kaum aristokrasi lama yang semakin lama 
peranannya semakin hilang  
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